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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarug good corporate 
governance dan leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2011-
2015. Variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
independen pertama yaitu good corporate governance yang diukur dengan lima 
indikator kepemilikan manajerial, kepemilikan institusonal, komite audit, ukuran 
dewan komisaris, proporsi komisaris independen.variabel independen yang kedua 
adalah leverage. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan adalah 
perusahan Food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode 2011-2015 sebanyak 10 perusahaan Food and Beverage setelah dilakukan 
purposive sampling. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis statistik menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 
kesimpulan dari penelitian ini berasal dari hasil analisis yang menunjukkan 
bahwa: 
1. Hasil pengujian H1 diterima, sehingga variabel laten good corporate 
governance berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
2. Hasil pengujian H2 ditolak, sehingga variabel laten leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
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5.2  Keterbatasan 
Penelitian ini berusahan untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada 
namun di dalam penelitian ini masih beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut 
meliputi:  
1. Kesulitan untuk mencari data perusahaan yang dibutuhkan dalam 
penelitian mengenai indikator kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
isntitusional. 
2. Kurangnya sumber atau contoh yang praktis dalam penerapan prinsip 
konservatisme akuntansi. 
3. Sedikitnya fenomena sebagai bukti empiris dalam penerapan 
konservatisme akuntansi di Indonesia. 
4. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang melaporkan laporan keuangan (diaudit) dan laporan 
tahunannya saja. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, maka penelitian untuk 
kedepannya diharapkan : 
1. Menambahkan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan rentang periode 2011-2015 agar penelitian lebih 
maksimal dalam menjelaskan variabel dependen konservatisme akuntansi. 
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2. Penelitian di masa mendatang disarankan menggunakan variabel-variabel 
lain yang mash jarang digunakan dalam topik penelitian konservatisme 
akuntansi, misalnya intensitas modal, dan debt convenant.
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